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Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 
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SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 
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UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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PENGGUNAAN INTERNET DALAM PENERAPAN TEKNOLOGI MINAPADI 

DI KECAMATAN SEYEGAN KABUPATEN SLEMAN  

 
Sri Kuning Retno Dewandini 

Pertanian, Universitas Janabadra 

kuningdewandini@janabadra.ac.id 

 

ABSTRACT 

Minapadi is a technology of rice and fish cultivation in one rice field area to optimize land 

use. The application of Minapadi technology is carried out by direct training. Minapadi 

farmers in Seyegan District, Sleman Regency have initiations to use the internet as 

additional information in the application of Minapadi cultivation technology. This study 

aims to determine the level of internet usage by Minapadi farmers and find out the factors 

that influence internet use by Minapadi farmers in Seyegan District, Sleman Regency. The 

basic method of this research is analytical descriptive with a survey method quantitative 

approach. The research location was determined purposively in Seyegan District, Sleman 

Regency. The sampling method was carried out by census as many as 59 respondents. Data 

analysis used proportion test and multiple linear regression analysis. The results of the 

study show that the level of internet use by farmers is in the high category. The factors that 

influence the use of the internet by farmers are experience, motivation, and perceptions of 

farmers. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peranan penting sebagai sumber penyedia pangan bagi 

masyarakat. Pangan adalah kebutuhan dasar yang diperlukan oleh setiap individu, sehingga 

persoalan pangan menjadi landasan yang paling mendasar dari kedaulatan suatu bangsa. 

Pemenuhan kebutuhan pangan dalam negeri harus dilakukan dengan usaha secara 

menyeluruh baik dari pengembangan potensi sumber daya alam maupun dari sumber daya 

manusia.  

Teknologi minapadi merupakan teknologi yang mengoptimalkan penggunaan lahan 

sawah irigasi untuk melakukan dua usaha budidaya yaitu padi dan ikan. Dengan teknologi 

minapadi diharapkan ada peningkatan produksi padi maupun ikan. Menurut Kementerian 

Pertanian (2016), target produksi padi dalam negeri di tahun 2017 sebanyak 77 ton dan di 

tahun 2018 ditingkatkan lagi menjadi 80 juta ton. Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(2015), juga meningkatkan target produksi ikan tahun 2018 sebanyak 26,71 juta ton dan 

tahun 2019 sebanyak 31,31 juta ton.  

Salah satu lokasi yang menerapkan teknologi minapadi adalah petani di Kecamatan 

Seyegan Kabupaten Sleman. Teknologi minapadi di wilayah tersebut dilakukan sejak tahun 
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2015. Bantuan pengembangan minapadi diperoleh dari FAO beserta Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya dan pemangku kepentingan lainnya.  

Para penyuluh daerah setempat memberikan pelatihan teknologi secara langsung dan 

menyarankan kepada para petani agar dapat mengakses segala teknologi informasi yang 

dapat digunakan untuk mendukung perkembangan penerapan teknologi informasi. Haag 

dan Keen (1996) dalam Kadir dan Terra (2013) mengatakan bahwa teknologi informasi 

adalah seperangkat alat yang membantu seseorang untuk bekerja dengan informasi dan 

melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi.  

Pada era modern, teknologi informasi berkembang cukup pesat. Wilayah 

komunikasi tidak terbatas lagi dengan ruang, jarak dan waktu, karena setiap individu dapat 

berkomunikasi secara langsung melalui dunia maya. Internet menjadi salah satu media 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menambah informasi dan mempelajari tentang 

penerapan teknologi minapadi. Oetomo et. Al. (2007) menyatakan sejak tahun 1960 terjadi 

perkembangan teknologi informasi yang snagat menakjubkan, yaitu terbentuknya 

konvergensi antara teknologi computer dan telekomunikasi lalu melahirkan sebuah 

teknologi baru yang sangat dahsyat yaitu internet.  

Menurut Liliweri (2014), Internet sebenarnya merupakan contoh jaringan komputer. 

Jaringan ini menghubungkan jutaan komputer yang tersebar di seluruh dunia. Siapa pun 

dapat terhubung dalam jaringan ini. Internet banyak memberikan keuntungan pada 

pemakai. Pertama, kemudahan dalam memperoleh informasi. Internet memungkinkan 

siapa pun mengakses berita-berita terkini melalui koran-koran eletronik seperti republika 

online. Hasil riset dalam bentuk abstraksi atau terkadang dalam bentuk makalah lengkap, 

majalah, katalog, atau bahkan buku juga dapat diperoleh secara online. Kedua, internet 

mendukung transaksi dan operasi bisnis atau yang dikenal dengan sebutan e business. 

Ketiga, berbagai aktivitas baru dapat ditangani oleh internet misalnya sistem pembelajaran 

jarak jauh. Menurut Elliot dan Claves (2002), internet membuka peluang menjadi media 

komunikasi baru yang dapat menjembatani penggunaan sumber-sumber teknologi baru 

untuk daerah pedesaan yang sebelumnya tidak pernah terbayangkan.  

Alat komunikasi berupa handphone berbasis android merupakan suatu teknologi 

baru bagi para petani karena dengan alat tersebut petani dapat mengakses berbagai 

informasi yang diperlukan. Petani minapadi di wilayah setempat berinisiasi menggunakan 

internet untuk menambah pengetahuan, mencari informasi, dan mencari solusi 

permasalahan dalam penerapan teknologi minapadi. Penggunaan internet sebagai media 

yang menyediakan berbagai informasi ini sangat penting terutama dalam penerapan 
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teknologi minapadi yang dilakukan petani. Oleh karena itu perlu diketahui tingkat 

penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan internet oleh petani minapadi di Kecamatan Seyegan 

Kabupaten Sleman.  

METODE PENELITIAN 

Metode dasar penelitian ini adalah deskriptif analitis dengan pendekatan metode 

kuantitatif. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) yaitu di Desa 

Margoluwih Kecamatan Seyegan. Pemilihan lokasi tersebut dilakukan dengan 

pertimbangan pertama karena merupakan pelaksana kegiatan usahatani minapadi sejak 

tahun 2015. Pertimbangan kedua bahwa lokasi tersebut merupakan penerima bantuan dana 

dari Kementerian Kelautan dan Perikanan sehingga menjadi percontohan minapadi. 

Pertimbangan ketiga bahwa lokasi tersebut terpilih dan ditetapkan sebagai salah satu lokasi 

untuk pengembangan minapadi di Indonesia dalam program antara FAO, Direktorat 

Jenderal Perikanan Budidaya, dan Pemangku kepentingan lainnya.  

Populasi penelitian adalah semua anggota kelompok tani penerima manfaat yaitu 

petani yang tergabung dalam kelompok minamurakabi. Pengambilan sampel penentuan 

responden dilakukan dengan menggunakan teknik sensus, yaitu mengambil semua anggota 

dalam populasi sebesar 59 petani. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah 

observasi, kuesioner, wawancara dan pencatatan.  

Untuk menguji hipotesis pertama tentang penggunaan internet dalam penerapan 

teknologi minapadi diuji dengan menggunakan analisis uji proporsi, dengan persamaan 

sebagai berikut :  

H0 = p ≤ 50% 

Ha = P > 50% 

H0 = diduga kurang dari atau sama dengan 50% tingkat penggunaan internet dalam 

penerapan teknologi minapadi tinggi.  

Ha=diduga lebih dari 50 % tingkat penggunaan internet dalam penerapan teknologi 

minapadi tinggi.  

Tingkat signifikansi dengan α = 5 % (0,05), n = 59 

Statistik pengujian menggunakan Uji Proporsi :  

Z hit = 

𝑥

𝑛
–𝑝0

√
𝑝0 (1−𝑝0)

𝑛

 

Keterangan : 

Z hit = nilai uji Z 
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x/n = proporsi sampel  

n = jumlah keseluruhan responden 

p0 = proporsi populasi = 50% 

Kriteria pengujian : 

H0 ditolak jika Z hitung > Z Tabel 

H0 diterima jika Z hitung ≤ Z Tabel 

Pengujian pada faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan internet oleh petani 

dalam penerapan teknologi minapadi digunakan analisis regresi linear berganda dengan 

model sebagai berikut :  

Y = a +  b1X1 +  b2X2 +  b3X3 +  b4X4 + b5X5 + e 

Keterangan : 

Y      = Petani 

a       = Konstanta  

b1-b5= koefisien regresi   variabel X1-X7  

X1    = Umur  

X2    = Pendidikan  

X3    = Pengalaman  

X4   = Motivasi 

X5   = Persepsi 

e   = error term 

Hipotesis yang digunakan :  

H0 =  di duga tidak ada pengaruh antara umur, pendidikan, pengalaman, motivasi, persepsi 

terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi. 

Ha = di duga terdapat pengaruh antara umur, pendidikan, pengalaman, motivasi, persepsi 

terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Internet dalam Penerapan Teknologi Minapadi 

Penggunaan  internet dalam penerapan minapadi adalah intensitas akses internet 

berupa seringnya petani menggunakan internet. Pada saat sekarang ini, internet sangat 

mudah diakses dan menjadi kebiasan bagi masyarakat. Termasuk di Kecamatan Seyegan 

Kabupaten Sleman, para petani yang tergabung dalam kelompok minamurakabi telah 

banyak yang memiliki hp android sehingga sudah terbiasa menggunakan internet. Sebaran 

tingkat penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi dapat dilihat pada Tabel 

1 sebagai berikut.  
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Tabel 1. Sebaran Tingkat Penggunaan Internet dalam Penerpan Teknologi Minapadi 
No. Kategori Penggunaan Internet Jumlah Petani (Orang) Presentase (%) 

1. Rendah (0-17) 17 28,8  

2. Tinggi (18-35) 42 71,2 

 Total 59 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 2018 

Berdasarkan tabel 1. Diatas dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan internet 

dalam penerapan teknologi minapadi di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman tergolong 

tinggi yaitu dengan jumlah petani sebanyak 42 orang (71,2 %). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas petani telah menggunakan internet untuk menambah pengetahuan, mencari 

informasi, dan mencari solusi untuk permasalahan yang dihadapi dalam usahatani 

minapadi. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa beberapa situs yang diakses oleh 

petani untuk membantu proses penerapan teknologi minapadi yaitu situs kementerian 

pertanian; blog pribadi mengenai pertanian, perikanan, dan minapadi; jurnal pertanian 

tentang minapadi; dinas pertanian; penyuluhan; kementerian kelautan dan perikanan, 

media social facebook; dan surat kabar seperti tribun news.  

Guna membuktikan kebenaran hipotesis pertama, yaitu diduga lebih dari 50 % 

tingkat penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi tinggi, maka dilakukan 

uji proporsi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis  

H0= P ≤ 50 % diduga kurang dari atau sama dengan 50% tingkat penggunaan 

internet dalam penerapan teknologi minapadi tinggi.  

Ha= P > 50 % diduga lebih dari 50 % tingkat penggunaan internet dalam penerapan 

teknologi minapadi tinggi. 

b. Tingkat signifikansi dengan α = 5 % (0,05), x = 42, n = 59 

c. Statistik pengujiannya sebagai berikut :  

Z hit = 

𝑥

𝑛
–𝑝0

√
𝑝0 (1−𝑝0)

𝑛

 

Keterangan : 

Z hit = nilai uji Z 

x/n = proporsi sampel  

n = jumlah keseluruhan responden 

p0 = proporsi populasi = 50% 
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Z hit = 

42

59
–0,5

√
0,5 (1−0,5)

59

 

= 
0,212

0,063
= 3,365 

d. Kriteria pengujian : 

H0 ditolak jika Z hitung > Z Tabel 

H0 diterima jika Z hitung ≤ Z Tabel 

e. Kesimpulan 

Z hit = 3,365 

Z tab = 1,645 

Z hitung > Z Tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji proporsi, diperoleh nilai Z hitung 

sebesar 3,365. Hasil nilai uji proporsi lebih besar dibandingkan nilai Z tabel yaitu sebesar 

1,645. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang artinya sebagian besar 

tingkat penggunaan internet oleh petani dalam kategori tinggi.  

Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Internet oleh Petani dalam Penerapan 

Teknologi Minapadi  

Faktor-faktor yang mempengaruhi internet oleh petani dalam teknologi minapadi di 

Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman dapat diketahui melalui analisis regresi linier 

berganda dengan metode backward. Model pertama menampilkan semua variable yang 

diduga mempengaruhi penggunaan internet dalam penerapan minapadi yaitu umur, 

Pendidikan, pengalaman, motivasi dan persepsi. Model 1 dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Mengenai Faktor-Faktor yang diduga 

Mempengaruhi Penggunaan Internet oleh Petani dalam Teknologi Minapadi 

(Model 1) 
Variabel Koefisien 

Regresi 

t-hitung  Sig 

Constant  -3,770    

Umur (X1) ,016 ,302  ,764 

Pendidikan (X2) ,334 1,270  ,209 

Pengalaman (X3)  ,957 3,278  ,002 

Motivasi (X4) ,317 2,675  ,010 

Persepsi (X5) ,479 3,862  ,000 

Keterangan 

R Square  0,782    

Adjusted R Square 0,762    

F Hitung 38,129    

F Tabel α = 5 % 2,279    

T Tabel α = 5 % 2,001    

Sumber : Analisis Data Primer, 2018 
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Tabel 2. Diatas merupakan hasil analisis rgresi linear berganda dengan metode 

backward, dimana pada tahap awal atau model 1, variable yang meuncul adalah seluruh 

factor yang diduga berpengaruh terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi 

minapadi. Pada tabel 2. Dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,762 yang 

artinya 76,2 % variable penggunaan internet dipengaruhi oleh variable-variabel dalam 

model, sedangkan 23,8 % dipengaruhi oleh variable lain di luar model. nilai Adjusted R 

Square menunjukkan seberapa besar keseluruhan variable independent dalam menjelaskan 

variable dependen. Nilai Adjusted R Square yang mendekati 1 berarti model regresi 

semakin memberikan hasil yang tepat.  

Analisis regresi linear berganda dengan metode backward akan mengeliminasi satu 

persatu variable independenyang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variable 

dependen. Analisis regresi linier berganda pada model 1 akan diikuti model regresi 

selanjutnya hingga menyisakan variable independent yang signifikan berpengaruh terhadap 

variable dependen.  Pada model terakhir yakni model 3 menampilkan tiga variabel 

independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil analisis tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Mengenai Faktor-Faktor yang diduga 

Mempengaruhi Penggunaan Internet oleh Petani dalam Teknologi Minapadi 

(Model 3) 
Variabel Koefisien 

Regresi 

t-hitung Sig 

Constant  ,579   

Pengalaman (X3)  1,023 4,325 ,000* 

Motivasi (X4) ,295 2,524 ,015* 

Persepsi (X5) ,491 3,985 ,000* 

Keterangan 

R Square  0,776   

Adjusted R Square 0,763   

F Hitung 63,352   

F Tabel α = 5 % 2,279   

T Tabel α = 5 % 2,001   

Sumber : Analisis Data Primer, 2018 

Pada tabel 3. Merupakan model terakhir dalam analisis regresi linear berganda 

dengan metode backward dimana hanya tersisa variable yang signifikan saja. Variable 

yang berpengaruh signifikan terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi 

minapadi yaitu pengalaman, motivasi, dan persepsi petani. Berdasarkan hasil analisis pada 

Tabel 3, model regresi linier nerganda dapat disusun persamaan sebagai berikut: 

Y = 0,576+1,023X3+ 0,295X4+0,491X4 
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Y   = Penggunaan Internet  

X3 = Pengalaman 

X4 = Motivasi 

X5 = Persepsi  

Berikut merupakan pembahasan dari hasil regresi linear berganda mengenai factor-

faktor yang berpengaruh nyata terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi 

minapadi di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman yang telah disajikan pada tabel 3.  

a. Pengalaman  

Hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi sebesar 1,023 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari signifikansi α = 5 % atau t hitung sebesar 4,325 lebih besar dari t Tabel sebesar 

2,001. Artinya bahwa pengalaman petani berpengaruh positif terhadap penggunaan 

internet dalam penerapan teknologi minapadi. Artinya semakin banyak pengalaman 

petani dalam mengakses internet maka akan semakin tinggi penggunaan internet dalam 

penerapan teknologi minapadi. Hal ini dikarenakan para petani telah memiliki 

pengalaman dalam menggunakan internet sehingga mereka dapat memanfaatkannya 

untuk mencari informasi mengenai penerapan teknologi minapadi. Zhang (2001) 

menyatakan bahwa orang yang berpengalaman dalam menggunakan internet, maka 

orang tersebut kemungkinan akan lebih intensif dalam memanfaatkan internet.  

b. Motivasi  

Hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,295dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih 

kecil dari signifikansi α = 5 % atau nilai t hitung sebesar 2,524 lebih besar dari t Tabel 

sebesar 2,001. Artinya bahwa motivasi petani berpengaruh nyata terhadap penggunaan 

internet dalam penerapan teknologi minapadi. Motivasi petani berpengaruh positif 

terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi, artinya semakin 

tinggi motivasi petani maka penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi 

akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan para petani memiliki motivasi atau dorongan 

untuk menggunakan internet agar dapat membantunya dalam penerapan teknologi 

minapadi sehingga berhasil dan mampu memenuhi kebutuhannya.  

Motivasi existence petani dalam menggunakan internet menunjukkan menunjukkan 

semangat dan keinginan petani dalam mencari informasi dengan cepat dan tepat agar 

dapat menunjang keberhasilan penerapan teknologi minapadi. Para petani juga memiliki 

motivasi untuk merasa aman dalam memperoleh informasi karena mereka dapat 
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mengakses berita sesuai dengan kebutuhannya. Dengan penggunaan internet mereka 

merasa tidak khawatir ketinggalan informasi karena keterbatasan informasi mengenai 

teknologi minapadi di media lain baik itu media cetak atau elektronik.  

Motivasi relatedness petani dalam menggunakan internet yaitu dorongan atau 

kebutuhan ingin berinterkasi social yang dalam hal ini bias dikatakan bahwa petani 

ingin menjalin hubungan dengan petani lain untuk saling memberikan informasi dan 

solusi terkait usahatani minapadi yang tengah mereka lakukan.  Motivasi growth petani 

dalam penggunaan internet yaitu kebutuhan untuk berkembang. Petani semangat 

menggunakan internet karena ingin dihargai sebagai petani yang memiliki pengetahuan 

yang luas dan selalu mengikuti perkembangan yang ada. Dengan penggunaan internet, 

petani juga ingin meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta dapat memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dalam penerapan teknologi minapadi.  

c. Persepsi  

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,491 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari signifikansi α = 5 % atau t hitung sebesar 3,985 lebih 

besar dari t Tabel sebesar 2,001. Artinya bahwa persepsi petani berpengaruh terhadap 

penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi. Persepsi petani berpengaruh 

positif, artinya semakin positif persepsi petani terhadap internet maka semakin tinggi 

tingkat penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi.  

Persepsi petani terhadap media internet adalah pandangan atau penilaian petani 

mengenai kemampuan internet untuk memenuhi kebutuhan informasinya dalam 

teknologi minapadi. Para petani memiliki persepsi bahwa internet dapat menyediakan 

berbagai situs yang dapat diakses sesuai dengan kebutuhan petani dalam penerapan 

teknologi minapadi. Media internet juga dipandang dapat memberikan kemudahan 

dalam mengakses informasi dan menjadi media yang cepat dan cukup efektif dalam 

mencari informasi. Petani dapat menggunakan internet sesuai dengan keinginannya 

untuk memilih informasi, dan internet juga memudahkan petani dalam mencari solusi 

untuk memecahkan permasalahan yang ada di dalam penerapan teknologi minapadi. 

Penggunaan internet juga dipandang dapat menambah pengetahuan petani terkait 

penerapan teknologi minapadi.  

Faktor-Faktor yang Tidak Mempengaruhi Penggunaan Internet dalam Penerapan 

Teknologi Minapadi  

a. Umur  
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Berdasarkan tabel 2 yang menunjukkan model 1 dapat diketahui bahwa besarnya 

koefisien regresi variable umur sebesar 0,016 dengan nilai signifikansi 0,764 lebih besar 

dari signifikansi α = 5 % atau t hitung sebesar 0,302 lebih kecil dari t Tabel sebesar 

2,001. Dan dilihat dari tabel 3, diketahui bahwa variable umur tidak layak masuk dalam 

model regresi dengan metode backward. Artinya bahwa umur petani tidak berpengaruh 

terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi. Hal ini disebabkan 

karena semua petani minapadi dapat dengan bebas memilih untuk menggunakan 

internet sebagai media informaisnya ataukah tidak menggunakan sama sekali. Umur tua 

ataupun muda jika memiliki kemauan dan kemampuan dalam menggunakan internet 

maka akan menggunakan. Oleh karena itu, varibel umur tidak memperikan pengaruh 

apapun terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi minapadi.  

b. Pendidikan  

Tabel 2 yang menunjukkan model 1 dalam analisis regresi memperlihatkan bahwa 

besarnya koefisien regresi variable pendidikan sebesar 0,334 dengan nilai signifikansi 

0,209 lebih besar dari signifikansi α = 5 % atau t hitung sebesar 1,270 lebih kecil dari t 

Tabel sebesar 2,001. Dan dilihat dari tabel 3, diketahui bahwa variable Pendidikan juga 

tidak layak masuk dalam model regresi dengan metode backward. Artinya variable 

Pendidikan tidak berpengaruh terhadap penggunaan internet dalam penerapan teknologi 

minapadi. Semua petani yang melakukan usahatani minapadi yang mau dan mampu 

menggunakan internet tidak perlu memperhatikan Pendidikan formal yang sudah 

ditempuh.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

a. Penggunaan internet oleh petani dalam penerapan teknologi minapadi di Kecamatan 

Seyegan Kabupaten Sleman berada dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa petani sering mengakses internet untuk memperoleh informasi, menambah 

pengetahuan, mencari solusi permasalahan dalam penerapan teknologi minpadi yang 

sedang dilakukan.  

b. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penggunaan internet dalam penerapan 

teknologi minapadi di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman adalah pengalaman, 

motivasi dan persepsi petani terhadap internet.  

c. Faktor-faktor yang tidak berpengaruh terhadap penggunaan internet dalam 

penerapan teknologi minapadi di Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman adalah 

umur dan Pendidikan petani.  
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Saran  

Pengalaman, motivasi, dan persepsi petani terhadap internet perlu ditingkatkan agar 

petani dapat lebih mudah lagi memperoleh informasi. Sosialisasi pentingnya penggunaan 

internet sebagai media komunikasi untuk meningkatkan penggunaannya juga diperlukan 

sehingga akan lebih membantu petani dalam mengembangkan teknologi minapadi yang 

sudah dijalankan.  
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